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SUMMARY 

 

ANDREAS SIMANJUNTAK.Farmers’ Perception on Planting Index 200 for Swamp 

Rice at Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency (Supervised by 

MUHAMMAD YAZID and YULIUS). 

 

The purposes of this study were (1) to assess the differences in the 

characteristics of farmers who applied and did not apply the IP 200 in Pelabuhan 

Dalam Village; (2) to describe the perception of farmers who adopted IP 200 and 

did not adopt IP 200.The research was carried out at Pelabuhan Dalam Village, 

Ogan Ilir Regency in March 2021. The data collected in this study were primary 

and secondary data. The results indicated that there were differences in 

farmersocial characteristics (age, education, farming experience), economic 

characteristics (source of capital and income for rice farming) and situational 

factors (extension frequency, activity in farmer groups and accessibility) between 

farmers who implemented and did not implement IP 200 at Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. The score of perception of 

farmers who applied IP 200 (high score) was higher than that not applied IP 200 

(moderate score).  

 

Keywords: Planting index, Characteristic, Perceptions. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



    
 

RINGKASAN 

 

ANDREAS SIMANJUNTAK.Persepsi Petani terhadap Indeks Pertanaman 200 

Pada Padi Rawa Lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan YULIUS).  

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji perbedaan karakteristik 

petani yang menerapkan dan tidak menerapkan IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam. 

(2) mendeskripsikan persepsi petani yang mengadopsi IP 200 dan tidak 

mengadopsi IP 200. Penelitian dilakukan di Desa Pelabuhan Dalam Kabupaten 

Ogan Ilir pada bulan Maret 2021. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan karakteristik sosial petani (umur, pendidikan, pengalaman 

bertani), karakteristik ekonomi (sumber modal dan pendapatan usahatani padi) 

dan faktor situasional (frekuensi penyuluhan, aktivitas kelompok tani dan 

aksesibilitas) antara petani yang melaksanakan dan tidak melaksanakan IP 200 di 

Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Skor persepsi 

petani yang menerapkan IP 200 (kategori tinggi) lebih tinggi daripada persepsi  

petani yang tidak menerapkan IP 200 (kategori sedang). 

 

Kata kunci: Indeks Pertanaman, Karakteristik, Persepsi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris dengan luas lahan yang sangat luas dan 

keanekaragaman hayati yang sangat beragam. Hal ini sangat memungkinkan 

menjadikan Negara Indonesia sebagai negara agraris terbesar di dunia. Di negara 

agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi paling baik terhadap 

perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, 

apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang berarti kebutuhan 

pangan juga akan semakin meningkat. Selain itu ada peran tambahan dari sektor 

pertanian yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat yang sebagian besar 

sekarang berada di bawah garis kemiskinan. 

 Besarnya kebutuhan bahan makanan pokok padi atau beras sudah barang 

tentu selaras dengan jumlah penduduk di Indonesia. Hubungan tekanan penduduk 

dengan upaya pemenuhan kebutuhan pangan dibahas dalam teori Malthus, 

disebutkan bahwa pertumbuhan penduduk menyerupai sebuah deret ukur 

sementara peningkatan produksi menyerupai deret hitung artinya pertumbuhan 

penduduk jauh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan produksi. Pada setiap 

tahunnya jumlah penduduk Indonesia juga mengalami peningkatan, hal ini sangat 

berpengaruh pada jumlah permintaan pangan yang semakin tinggi, terutama padi 

atau beras yang merupakan makanan pokok masyarakat. Permintaan beras akan 

meningkat pesat seiring dengan laju pertambahan penduduk (Prasekti, 2015). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018) rata-rata konsumsi beras di Indonesia 

sebanyak 1,571 Kg/kapita/minggu pada tahun 2017. 

Sejak tahun 1990-an, Indonesia mengalami kekurangan pasokan beras yang 

menyebabkan Indonesia harus mengimpor beras. Kekurangan pasokan beras ini 

terjadi karena kebutuhan beras yang kian meningkat yang tidak disertai oleh 

peningkatan produksi. Masih adanya impor beras dari negara lain menunjukan 

bahwa produksi nasional belum mencukupi kebutuhan penduduk dalam negeri. 

Pemerintah dan petani harus berkomitmen untuk terus meningkatkan produksi 

dalam negeri. Peningkatan dan ketersediaan pangan menjadi tanggung jawab 
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semua pihak. Keadaaan ini membuat pemerintah terus membuat upaya perbaikan 

dengan mengimplementasikan program peningkatan produksi padi (Mariyah, 

2008). Menurut Badan Pusat Statistik (2016), Pada tahun 2015 jumlah impor 

beras nasional mencapai 861.601,0 ton. Vietnam menjadi negara pemasok beras 

ke Indonesia terbesar dengan jumlah pengiriman sebanyak 509.374,2 ton. 

Populasi penduduk setiap tahun terus meningkat tidak sebanding dengan 

luas lahan yang digunakan untuk pemukiman, sementara kebutuhan akan pangan 

terus meningkat secara tajam. Penduduk Indonesia dalam kurun waktu empat 

puluh tahun ke depan masih akan terus bertambah dengan laju pertumbuhan 

sekitar 1,5 persen per tahun, sehingga kebutuhan akan pangan juga terus 

meningkat. Pada tahun 2025 Indonesia akan mengimpor beras sekitar 11,4 juta 

ton jika konversi lahan sawah tetap terjadi dengan laju 190.000 hektar per tahun 

dan pencetakan sawah baru hanya 100.000 hektar per tahun. Beras yang 

dihasilkan dari tanaman padi juga merupakan makanan pokok lebih dari separuh 

penduduk Asia (Kementrian Pertanian, 2013). 

Pengembangan sektor tanaman pangan merupakan salah satu strategi kunci 

dalam memacu pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang.  Selain 

sebagai sumber penghasil devisa yang besar, juga merupakan sumber kehidupan 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia.  Komoditi tanaman pangan  memiliki 

peranan pokok sebagai pemenuh kebutuhan pangan, pakan dan industri dalam 

negeri yang setiap tahunnya cenderung meningkat seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk dan berkembangnya industri  pangan dan pakan.  Oleh karena 

itu dari sisi Ketahanan Pangan Nasional fungsinya menjadi amat penting dan 

strategis, (Dirjen Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, 2014). 

Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah yang mempunyai 

potensi sebagai pemasok kebutuhan beras nasional. Sektor pertanian memiliki 

peran penting dalam perkembangan perekonomian Sumatera Selatan. Menurut 

data Badan Pusat Statistik (2016), luas lahan persawahan di Sumatera Selatan 

pada tahun 2015 sebesar 774.502 ha dengan total produksi 4.106.495 ton/th.  

Persoalan keterbatasan lahan dan konversi lahan menyebabkan Indonesia 

tidak mempunyai pilihan lain dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional, 

selain dengan memanfaatkan lahan suboptimal. Salah satu jenis lahan suboptimal 
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yang dapat dimanfaatkan adalah lahan rawa. Lahan rawa di Indonesia menyebar 

di Sumatera, Kalimantan, dan Papua Barat. Di Sumetara, lahan rawa terluas 

berada di Sumatera Selatan. Hanya saja disayangkan, di tahap awal 

perkembangannya hanya sedikit areal lahan rawa yang dapat dioptimalkan untuk 

ditanami. Kendala tehnis-ekologis-agromis menjadi penyebab utamanya. Oleh 

kerenanya, aplikasi teknologi pertanian yang berkesuaian menjadi syarat 

keharusan untuk pengembangan pertanian di lahan rawa (Lakitan dan N. Gofar, 

2013; Herwinita dan Hutapea, 2018). 

Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan sentra produksi beras urutan ke enam 

di Indonesia atau ketiga untuk luar Jawa setelah Sulawesi Selatan dan Sumatera 

Utara. Pada tahun 2008, Provinsi Sumsel menyumbang sebesar 4,82 persen 

produksi beras nasional (Aryani, 2012). Berdasarkan hasil penelitian Aryani dan 

Husin (2012), menunjukkan bahwa tren luas panen, produksi, dan produktivitas 

padi di Sumatera Selatan dari tahun 1991 sampai dengan 2010 menunjukkan 

kecenderungan menaik. Salah satu program pemerintah daerah Sumsel adalah 

mewujudkan Sumatera Selatan Lumbung Pangan. Hal ini didukung dengan 

tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan 

sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak, dan lahan kering. 

Pengembangan pertanian tanaman pangan di lahan rawa menjadi salah satu 

pusat perhatian pemerintah dalam pengembangan pertanian padi di Indonesia. 

Berbagai kendala ekologi yang menyertai pengembangan pertanian di lahan rawa 

di atasi dengan berbagai inovasi teknologi, salah satunya adalah dengan 

penerapan teknologi pertanian terpadu dengan indeks pertanaman (IP) 200. Salah 

satu program unggulan pemerintah di bidang pertanian adalah indeks pertanaman 

200. Program ini awalnya di laksanakan di lokasi sawah irigasi. Keberhasilan 

program ini di areal irigasi menyebabkan program ini diperluas untuk wilayah 

lahan rawa sejak tahun 2013-2014 an. Pada Tahun 2007, pemerintah 

mencanangkan program yang disebut dengan program P2BN (Peningkatan 

Produksi Beras Nasional). Strategi Program adalah peningkatan produktivitas padi 

melalui aplikasi teknologi. Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa Badan 

Litbang Pertanian bekerjasama dengan perguruan tinggi telah menghasilkan 

berbagai inovasi teknologi yang mampu mendorong produktivitas padi, 
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diantaranya melalui penggunaan varietas unggul. Sejalan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, Badan Litbang Pertanian juga telah 

menghasilkan dan mengembangkan pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(PTT) yang ternyata mampu meningkatkan produktivitas padi dan efisiensi input 

produksi (Badan Litbang Pertanian, 2013). 

IP 200 di lahan rawa ini, terkait dengan enam (6) pengembangan pola tanam 

baru bagi petani: a) ketersedian air yang cukup mencakup waktu dan lama 

ketersediaan, b) keadaan tanah yang mencakup sifat fisik, kimia dan bentuk 

permukaan tanah, c) tinggi tempat dari permukaan laut terutama hubungannya 

dengan suhu udara, tanah dan air, d) eksistensi hama dan penyakit tanaman yang 

kronis dan potensial, e) ketersediaan dan aksesibilitas jenis dan varietas padi, f) 

aksesibilitas dan kelancaran hasil produksi dengan dukungan infrastruktur, g) 

kemampuan permodalan petani untuk mengembangkan pola tanam tersebut, dan 

h) karakteristik dan pengembangannya (Badan Litbang Pertanian, 2014). 

Sistem Tanam dengan IP 200 di lahan rawa terkait dengan 6 pengembangan 

pola tanam baru bagi petani. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan pola tanam adaIah: ketersediaan air yang cukup mencakup waktu 

dan lama ketersediaan, keadaan tanah, tinggi tempat dari permukaan laut, 

eksistensi hama dan penyakit tanaman, ketersediaan dan aksesibilitas jenis dan 

varietas padi, aksesibilitas dan kelancaran hasil produksi, kemampuan permodalan 

petani, dan karakteristik pengembangannya (Badan Litbang Pertanian, 2013). 

Pada tahun 2013 Kabupaten Ogan Ilir melaksanakan kegiatan penerapan 

PTT padi rawa lebak seluas 18.000 hektar, diantaranya di Kecamatan Pemulutan 

dan Pemulutan Barat. Salah satunya yaitu Desa Pelabuhan Dalam. Lokasi ini 

merupakan sentra produksi tanaman padi di Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu, 

di desa ini diperlukan introduksi inovasi teknologi baru IP 200 dalam pengelolaan 

tanaman padi guna peningkatan produktivitas untuk pencapaian sasaran produksi 

padi yang ditargetkan oleh pemerintah (Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura 

Provinsi Sumatera Selatan, 2014). 

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir berupaya untuk meningkatkan hasil 

produksi padi sawahnya dengan melaksanakan program indeks pertanaman 200 

(IP200) kepada para petani di daerah Kabupaten Ogan Ilir melalui PPL yang ada 
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di BPP di setiap kecamatan yang ada di kabupaten tersebut. Upaya yang 

dilakukan pemerintah Kabupaten Ogan Ilir khususnya Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir dengan menerapkan IP200 sekarang 

sudah terealisasikan dan diterapkan oleh petani melalui PPL yang ada di setiap 

kecamatan sejak tahun 2008. Namun, tidak semua petani yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir yang menerima program tersebut karena banyak pertimbangan oleh 

petani untuk menerapkan IP200 tersebut salah satunya petani takut gagal dalam 

menerapkan program tersebut walaupun ada bantuan dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan. Salah satu kecamatan yang menerapkan IP200 yaitu 

Kecamatan Pemulutan khususnya Desa Pelabuhan Dalam. 

Inovasi  adalah  segala  sesuatu  ide,  cara  ataupun  obyek  yang  

dipersepsikan  oleh seorang  sebagai  sesuatu  yang  baru.  Pemahaman  petani  

akan  inovasi  teknologi  tentu membutuhkan  kesiapan  mental  sampai  

mengambil  keputusan  untuk  adopsi  teknologi yang  bermanfaat  dan  

diterapkan  melalui  proses  persepsi. Persepsi  merupakan  pengalaman  belajar  

tentang  objek  peristiwa  atau  hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Admin dkk,  2012).   

Desa Pelabuhan Dalam sudah menerapkan teknis dalam pengelolaan lahan 

rawa lebak dengan salah satu tekonologi penanaman padi dengan indeks pertaman 

200 (IP200). Solusi teknologi adalah dengan sistem teknis pompanisasi, dimana 

areal persawahan dibangun tanggul sekelilingnya guna mencegah jika terjadi 

banjir, sehingga air tidak membanjiri areal persawahan. Apabila musim kemarau 

(kering) dapat menggunakan pompanisasi untuk mengairi areal persawahan. 

Dengan demikian tata air sawah lebak dapat diatur sehingga dapat meningkatkan 

indeks pertanaman. 

Berdasarkan semua uraian pernyataan diatas, maka perlu diadakan 

penelitian untuk menganalisis karakterisitik petani yang menerapkan dan tidak 

menerapkaninovasi teknologi IP 200 dan menganalisis persepsi petani yang 

menerapkan dan tidak menerapkan inovasi teknologi IP 200 di Desa Pelabuhan 

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik petani yang menerapkan dan tidak menerapkan 

inovasi teknologi Padi IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Ogan Ilir? 

2. Bagaimana persepsi petani yang menerapkan dan tidak menerapkan inovasi 

teknologi Padi IP 200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Ogan 

Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik karakteristik petani yang menerapkan dan tidak 

menerapkan inovasi teknologi padi IP 200  di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan Ogan Ilir. 

2. Mengukur persepsi petani yang menerapkan dan tidak menerapkan inovasi 

teknologi padi IP 200  di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Ogan 

Ilir. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan bagi petani yang menerapkan dan petani yang tidak menerapkan 

inovasi teknologi padiIP 200 di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Ogan Ilir untuk melakukan usahatani padi pada lahan rawa lebak serta 

memberikan manfaat bagi lembaga dan instansi terkait sebagai informasi 

tambahan. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang berhubungan 

dengan masalah ini. 
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